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ABSTRAK

Kabupaten Kepulauan Anambas memiliki pertumbuhan ekonomi yang sangat kecil seprovinsi
Kepulauan Riau. Wilayah pesisir termasuk pulau kecil merupakan daerah yang belum mendapat perhatian penuh
dari pembangunan wilayah. Terdapat keterbatasan pembangunan pulau kecil di Kabupaten Kepulauan Anambas.
Penelitian tentang pengembangan pulau-pulau kecil melalui alokasi kebijakan fiskal masih sangat terbatas.
Kebijakan fiskal dapat menstimulus pendapatan daerah dari pengelolaan pengeluaran pemerintah. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk menganalisis alokasi kebijakan fiskal melalui belanja pemerintah dalam kerangka
pengembangan pulau- pulau kecil perbatasan yang berkelanjutan di Kabupaten Kepulauan Anambas Provinsi
Kepulauan Riau. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Penggunaan
teknik analisis statistik deskriptif dalam penelitian untuk menggambarkan berbagai data statistik, teknik analisis
Regresi Linear Berganda, Teknik perhitungan MPC, dan Teknik Pengganda Keynesian. Hasil penelitian ini
menjelaskan Berdasarkan hasil analisis penelitian untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara signifikan
perlu adanya efek pengganda yang besar dari alokasi anggaran/belanja pemerintah yang optimal. Hal tersebut
menyimpulkan bahwa untuk mendapatkan efek pengganda yang besar diperlukan MPC yang besar pula. Dari
hasil penelitian nilai MPC besar sejalan dengan besarnya alokasi anggaran yang dilakukan pemerintah.
Pengaruh kebijakan fiskal melalui penerapan alokasi anggaran belanja. yaitu belanja modal, belanja operasional
dan transfer payment memiliki pengaruh positif dan memiliki signifikansi tinggi terhadap pertumbuhan ekonomi.
Dalam transmisi alokasi belanja dari Kabupaten ke Kecamatan sudah sesuai proporsi, hal ini dapat dilihat dari
setiap pulau besar sudah memiliki kecamatan dengan kemampuan dampak berganda yang tinggi sebagai pusat
pertumbuhan pulau sekitarnya.
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